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Sejarah Singkat Belimbing Dewi

Belimbing Dewi berasal dari daerah Pejaten, Pasar Minggu. Belimbing Dewi dikembangkan
pertama kali oleh Ny. Permanasari pemilik PT. Dewi Jaya. Keunggulan belimbing Dewi yaitu
tingkat kemanisan buah yang lebih tinggi dan berat buah yang besar karena memiliki kandungan
air yang banyak serta memiliki bentuk tanama yang rimbun dan indah sehingga dapat ditanam
dalam pot di depan rumah. Keunggulan ini menjadikan belimbing Dewi menjadi salah satu jenis
belimbing unggul nasional dengan peningkatan permintaan buah dan bibit yang terus mengalami
peningkatan.

Penjelasan Belimbing Dewi

Buah belimbing dewi (Averrhoa Carambola Linn) merupakan salah satu jenis buah-buahan yang
banyak ditemui di Indonesia. Belimbing dewi dari aspek nilai gizi yaitu mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, kalsium serta vitamin C. Belimbing Dewi dikenal dengan buah yang
besar, berwarna kuning cerah, dan memiliki lima sisi yang khas, menjadikannya menarik secara
visual, terutama setelah dipotong melintang berbentuk bintang. Buah ini biasanya dikonsumsi
segar atau digunakan dalam salad buah, jus, dan hidangan manis lainnya. Rasanya yang manis
dengan sedikit asam membuatnya disukai oleh banyak orang.



Persiapan Media Tanam Belimbing Dewi

Budidaya belimbing (Averrhoa carambola), khususnya varietas belimbing Dewi yang terkenal
dengan buahnya yang besar dan manis, memerlukan perhatian khusus pada tahapan persiapan
media tanam. Media tanam yang baik akan memberikan lingkungan yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman, serta menjamin kesehatan bibit sejak awal. Berikut adalah penjelasan
terperinci tentang cara mempersiapkan media tanam untuk budidaya belimbing Dewi:

1. Pemilihan Media Tanam

Pemilihan media tanam yang tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan akar dan
suplai nutrisi bagi tanaman. Media tanam yang digunakan untuk belimbing Dewi harus memiliki
sifat fisik dan kimia yang sesuai, seperti aerasi yang baik, daya simpan air yang cukup, serta
kandungan hara yang memadai.

Beberapa media tanam yang sering digunakan dalam budidaya belimbing Dewi meliputi:

e Tanah Subur: Tanah lempung berpasir sering menjadi pilihan ideal karena memiliki
keseimbangan antara kemampuan menahan air dan aerasi yang baik. Tanah ini
memudahkan pergerakan akar dan mendukung drainase yang baik.

* Pupuk Kandang: Menambahkan pupuk kandang, baik dari sapi, kambing, atau ayam, bisa
membantu memperbaiki struktur tanah serta menyediakan nutrisi organik bagi tanaman.
Namun, pupuk kandang yang digunakan harus sudah matang atau terfermentasi untuk
mencegah serangan hama dan penyakit.

* Cocopeat: Media ini berasal dari serabut kelapa dan memiliki kapasitas menahan air yang
tinggi, sehingga sangat baik digunakan di daerah yang curah hujannya rendah. Selain itu,
cocopeat ringan dan ramah lingkungan.

» Sekam Bakar: Sekam bakar atau arang sekam digunakan untuk meningkatkan porositas
tanah, memberikan ruang bagi akar untuk tumbuh dengan bebas dan menghindari tanah
yang terlalu padat.

Contoh Praktis: Jika Anda menanam belimbing Dewi di pekarangan rumah dengan kondisi
tanah yang padat dan sulit mengalirkan air, Anda bisa mencampurkan 60% tanah, 20% pupuk
kandang matang, dan 20% sekam bakar untuk mendapatkan tekstur media tanam yang ideal.

2. Sterilisasi Media Tanam

Sterilisasi media tanam merupakan langkah penting untuk mencegah adanya patogen
(organisme penyebab penyakit) yang bisa merusak tanaman. Media tanam yang tidak disterilkan
bisa menjadi tempat tumbuhnya jamur, bakteri, atau hama yang akan menyerang akar tanaman
muda.

Ada beberapa metode sterilisasi media tanam, yaitu:

e Sterilisasi dengan Pemanasan (Pengukusan/Penggorengan): Media tanam seperti



tanah atau campuran lainnya bisa disterilkan dengan memanaskannya. Caranya, media
tanam dimasukkan ke dalam kantong plastik atau wadah, kemudian dikukus selama 30-60
menit. Suhu tinggi akan membunuh patogen yang ada di dalam media.

e Sterilisasi dengan Pemakaian Bahan Kimia: Beberapa petani menggunakan bahan
kimia seperti formalin atau fungisida untuk membunuh jamur dan bakteri di media tanam.
Namun, metode ini harus dilakukan dengan hati-hati agar residu bahan kimia tidak
mengganggu pertumbuhan tanaman nantinya.

e Pengeringan di Bawah Sinar Matahari: Media tanam juga bisa disterilkan dengan cara
menjemurnya di bawah sinar matahari selama 2-3 hari. Panas dari sinar matahari dapat
membantu membunuh sebagian besar patogen, terutama jika tanah tersebar merata dan
tipis.

Contoh Praktis: Sebelum menanam bibit belimbing Dewi, Anda bisa mensterilkan campuran
tanah dan pupuk kandang dengan cara dikukus selama 1 jam. Setelah dikukus, biarkan media
tanam dingin sebelum digunakan untuk memastikan bahwa semua patogen telah mati, tetapi
nutrisi dalam media tetap terjaga.

3. Pemberian Nutrisi Awal

Setelah media tanam disterilkan, langkah berikutnya adalah memberikan nutrisi awal. Bibit
belimbing Dewi, seperti tanaman lainnya, memerlukan asupan nutrisi yang cukup pada awal
masa tanam untuk mendukung pertumbuhan akar dan tunas. Nutrisi ini bisa berasal dari bahan
organik maupun pupuk buatan yang ditambahkan ke dalam media tanam.

Beberapa jenis nutrisi awal yang bisa diberikan meliputi:

e Pupuk Kandang: Pupuk kandang merupakan sumber nutrisi organik yang kaya nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K), yang sangat diperlukan tanaman pada tahap awal
pertumbuhannya. Pastikan pupuk kandang yang digunakan sudah matang agar tidak
menyebabkan panas yang berlebih pada akar bibit muda.

e Kompos: Kompos adalah bahan organik yang telah terdekomposisi. Kompos menyediakan
nutrisi yang lebih stabil dibandingkan pupuk kandang segar. Selain itu, kompos juga
membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah untuk menyimpan
air, serta menyediakan unsur hara mikro.

e Pupuk NPK: Pupuk kimia dengan kandungan Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K)
dalam komposisi tertentu bisa ditambahkan untuk memberikan dorongan nutrisi awal.
Sebagai contoh, pupuk NPK 15-15-15 dapat digunakan dengan dosis yang sesuai untuk
memastikan pertumbuhan yang optimal.



e Mikoriza: Mikroorganisme ini dapat membantu akar tanaman menyerap nutrisi lebih
efisien. Mikoriza sering digunakan dalam media tanam karena mampu meningkatkan
serapan fosfor dari tanah.

Contoh Praktis: Untuk belimbing Dewi, Anda bisa mencampurkan pupuk kandang matang
sebanyak 30% dari total media tanam. Setelah bibit ditanam, Anda juga bisa menambahkan
pupuk NPK 15-15-15 dengan dosis 5 gram per tanaman untuk mendukung pertumbuhan awal.
Selain itu, semprotkan pupuk daun yang kaya akan nitrogen agar daun tanaman tumbuh subur.

Kesimpulan

Persiapan media tanam yang baik merupakan kunci keberhasilan dalam budidaya belimbing
Dewi. Pemilihan media yang tepat, sterilisasi untuk mencegah penyakit, serta pemberian nutrisi
awal yang cukup akan memastikan bibit belimbing Dewi tumbuh dengan sehat dan optimal.
Dengan memadukan bahan organik seperti pupuk kandang dan kompos, serta menambahkan
nutrisi kimia seperti NPK, Anda dapat menciptakan lingkungan yang ideal untuk tanaman ini.

Penanaman Bibit Belimbing Dewi

Untuk memastikan bibit belimbing Dewi tumbuh optimal dan menghasilkan buah yang
berkualitas, tahapan penanaman bibit harus dilakukan dengan benar. Ini melibatkan pemilihan
wadah yang tepat, teknik penanaman yang benar, dan penyiraman awal yang efektif. Berikut
adalah penjelasan mendalam dan terperinci mengenai setiap langkah tersebut.

1. Pemilihan Wadah

Pemilihan wadah yang tepat adalah langkah awal yang sangat penting dalam penanaman bibit
belimbing Dewi, terutama jika Anda menanamnya dalam skala kecil atau di lingkungan
perkotaan. Wadah yang dipilih akan memengaruhi perkembangan akar, pertumbuhan tanaman,
serta kesehatan bibit pada masa awal.

Beberapa faktor penting dalam pemilihan wadah meliputi ukuran, material, dan drainase:

e Ukuran Wadah: Ukuran wadah harus disesuaikan dengan ukuran bibit dan rencana
pertumbuhan tanaman. Wadah yang terlalu kecil akan membatasi ruang akar untuk
tumbuh, sedangkan wadah yang terlalu besar dapat menyebabkan masalah pada
pengaturan kelembaban. Untuk bibit belimbing Dewi, gunakan wadah dengan diameter
minimal 30 cm dan kedalaman minimal 40 cm. Ukuran ini cukup untuk mendukung
pertumbuhan akar selama beberapa bulan pertama.

e Material Wadah:

o Pot Plastik: Pot plastik ringan, tahan lama, dan mudah dipindahkan. Pot ini juga



lebih ekonomis dibandingkan dengan pot dari bahan lainnya. Namun, pot plastik
memiliki kelemahan dalam hal sirkulasi udara karena materialnya tidak berpori.

o Pot Tanah Liat: Pot tanah liat atau terakota memungkinkan sirkulasi udara yang
lebih baik untuk akar. Pot ini juga memiliki kemampuan untuk menahan air, yang
baik bagi tanaman, tetapi juga lebih berat dan rentan pecah.

o Wadah Polybag: Polybag hitam sering digunakan untuk pembibitan karena
harganya yang murah dan fleksibilitasnya dalam penyimpanan. Namun, Anda perlu
memperhatikan drainase polybag agar air tidak menggenang di dalamnya.

e Sistem Drainase: Drainase adalah aspek krusial dalam wadah penanaman. Bibit
belimbing Dewi sangat sensitif terhadap kelebihan air yang bisa menyebabkan akar busuk.
Pastikan wadah memiliki lubang drainase yang cukup untuk mencegah genangan air. Jika
menggunakan pot besar, tambahkan lapisan kerikil atau pecahan genting di bagian bawah
untuk meningkatkan drainase.

Contoh Praktis: Jika Anda ingin menanam bibit belimbing Dewi di pekarangan rumah, Anda bisa
memilih pot plastik dengan diameter 40 cm dan kedalaman 50 cm. Pastikan pot memiliki minimal
4-5 |lubang drainase di bagian bawahnya. Lapisi bagian bawah pot dengan kerikil untuk
membantu air mengalir lebih lancar.

2. Penanaman Bibit

Penanaman bibit belimbing Dewi harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan akar
tanaman tidak rusak dan mendapatkan lingkungan yang mendukung pertumbuhan. Berikut
adalah langkah-langkah detail dalam proses penanaman bibit:

a. Pemindahan Bibit dari Tempat Pembibitan

Bibit belimbing Dewi biasanya ditanam di polybag atau wadah sementara sebelum dipindahkan
ke wadah yang lebih besar atau langsung ke lahan. Saat akan memindahkan bibit, pastikan
media di sekitar akar tetap utuh. Akar belimbing Dewi relatif sensitif terhadap kerusakan,
sehingga jika media terlalu kering, akar bisa rusak. Sebaliknya, jika media terlalu basah, bibit
bisa mengalami stress saat dipindahkan.

e Langkah-Langkah Pemindahan:
o Siram media di sekitar bibit dengan air secukupnya untuk melunakkan tanah.
o Gali media tanam dengan hati-hati, dimulai dari pinggir hingga mencapai akar.
o Angkat bibit secara perlahan agar media tanah di sekitar akar tidak terlepas.

b. Penanaman di Wadah atau Lahan

Setelah bibit berhasil dipindahkan, langkah berikutnya adalah menanam bibit di wadah atau
lahan yang telah dipersiapkan.

e Langkah-Langkah Penanaman:

1. Persiapan Lubang Tanam: Buat lubang tanam yang cukup besar di media tanam



di dalam wadah atau lahan. Lubang harus cukup dalam agar akar bibit bisa tumbuh
dengan leluasa. Sebagai patokan, lubang harus lebih besar dari gumpalan media
tanah di sekitar akar bibit.

2. Penempatan Bibit: Tempatkan bibit ke dalam lubang dengan posisi tegak lurus.
Pastikan pangkal batang berada sejajar dengan permukaan media tanam. Hindari
menanam terlalu dalam karena bisa menyebabkan batang busuk.

3. Penutupan Lubang: Tutup lubang dengan media tanam yang sudah dipersiapkan.
Padatkan tanah di sekitar akar secara perlahan, namun jangan terlalu padat agar
sirkulasi udara tetap baik.

Contoh Praktis: Jika Anda menggunakan wadah pot, buatlah lubang tanam sedalam 20-30 cm,
tergantung ukuran bibit. Tempatkan bibit dengan hati-hati, pastikan akar tertutupi dengan baik
oleh media tanam. Setelah itu, tekan media di sekitar batang secara perlahan untuk menjaga
stabilitas tanaman.

3. Penyiraman Awal

Setelah bibit ditanam, langkah penting selanjutnya adalah penyiraman awal. Penyiraman ini
bertujuan untuk memastikan media tanam basah secara merata dan akar tanaman mendapat
suplai air yang cukup. Namun, penting untuk diingat bahwa penyiraman harus dilakukan dengan
jumlah air yang cukup, tidak berlebihan.

a. Jumlah dan Frekuensi Penyiraman

Pada awal penanaman, bibit belimbing Dewi memerlukan penyiraman rutin, terutama dalam 2-3
minggu pertama. Penyiraman dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah di sekitar akar.
Berikut panduan umum untuk penyiraman awal:

e Penyiraman Harian: Pada minggu pertama, lakukan penyiraman setiap hari atau
setidaknya dua kali sehari, terutama jika cuaca panas dan kering. Air yang diberikan harus
cukup untuk membasahi seluruh media tanam, tetapi jangan sampai terjadi genangan.

e Pengurangan Frekuensi: Setelah minggu pertama, frekuensi penyiraman bisa dikurangi
menjadi 2-3 kali dalam seminggu, tergantung kondisi cuaca dan kelembaban tanah. Jika
media tanam terlihat kering pada kedalaman sekitar 3 cm dari permukaan, maka perlu
dilakukan penyiraman.

b. Teknik Penyiraman

Penyiraman yang dilakukan dengan teknik yang salah bisa merusak tanaman, terutama bibit
yang masih muda. Air yang terlalu deras bisa mengganggu media tanam atau merusak akar



yang masih lemah.

e Gunakan Alat Penyiram dengan Kepala Halus: Menggunakan alat penyiram dengan
lubang kecil atau kepala semprot halus akan membantu distribusi air yang merata tanpa
merusak media tanam atau tanaman.

e Penyiraman Perlahan: Siram perlahan-lahan agar air bisa meresap ke dalam tanah tanpa
menyebabkan erosi atau pencucian nutrisi. Hindari penyiraman dengan air bertekanan
tinggi yang bisa merusak akar.

Contoh Praktis: Setelah bibit belimbing Dewi ditanam di pot, Anda bisa menggunakan gembor
dengan kepala halus untuk menyiram media tanam. Pastikan air keluar perlahan dan merata di
seluruh permukaan pot. Jika air mulai keluar dari lubang drainase di bawah pot, hentikan
penyiraman karena ini menunjukkan bahwa media sudah cukup lembab.

Kesimpulan

Penanaman bibit belimbing Dewi memerlukan perhatian khusus pada tahap pemilihan wadah,
proses penanaman, dan penyiraman awal. Wadah yang tepat dengan drainase baik akan
mendukung pertumbuhan akar. Proses penanaman yang hati-hati akan memastikan akar tetap
sehat, dan penyiraman awal yang baik akan mendukung pertumbuhan tanaman selama fase
kritis ini. Jika ketiga langkah ini dilakukan dengan benar, bibit belimbing Dewi akan tumbuh
optimal, kuat, dan siap menghasilkan buah dalam waktu yang diharapkan.

Perawatan Awal Belimbing Dewi

Perawatan awal bibit belimbing Dewi (Averrhoa carambola) merupakan tahapan penting untuk
memastikan tanaman muda dapat tumbuh dengan optimal. Setelah bibit ditanam, tanaman
memerlukan perhatian khusus terutama dalam hal penyiraman, pencahayaan, dan pengaturan
suhu. Setiap aspek ini memainkan peran krusial dalam perkembangan tanaman di fase awal
yang sensitif. Jika perawatan ini dilakukan dengan baik, bibit belimbing Dewi akan tumbuh sehat,
kuat, dan lebih tahan terhadap gangguan lingkungan maupun penyakit. Berikut adalah
penjelasan terperinci mengenai tiga faktor penting dalam perawatan awal belimbing Dewi.

1. Penyiraman

Penyiraman adalah salah satu komponen paling penting dalam perawatan bibit belimbing Dewi,
terutama di minggu-minggu pertama setelah penanaman. Tanaman belimbing membutuhkan
pasokan air yang cukup untuk menunjang pertumbuhan akar, batang, dan daun, namun terlalu
banyak air juga dapat menyebabkan masalah seperti busuk akar.

a. Frekuensi Penyiraman

Pada tahap awal pertumbuhan, bibit belimbing Dewi sangat rentan terhadap kekurangan atau
kelebihan air. Frekuensi penyiraman harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan seperti cuaca,
kelembaban, serta tipe media tanam yang digunakan.



e Minggu Pertama: Pada minggu pertama setelah penanaman, penyiraman sebaiknya
dilakukan setiap hari, terutama jika kondisi cuaca panas atau media tanam cepat kering.
Pastikan media tanam selalu lembab, namun tidak becek.

¢ Minggu Kedua dan Selanjutnya: Setelah minggu pertama, frekuensi penyiraman dapat
dikurangi menjadi 2-3 kali per minggu, tergantung pada kondisi media tanam. Media yang
terlalu basah bisa menyebabkan akar kekurangan oksigen, yang pada akhirnya memicu
pertumbuhan jamur atau busuk akar.

b. Jumlah Air

Jumlah air yang diberikan juga perlu diperhatikan. Penyiraman yang berlebihan bisa
menyebabkan media tanam menjadi terlalu jenuh, menghambat sirkulasi udara di sekitar akar,
dan mengganggu pertumbuhan.

e Bibit dalam Pot: Jika belimbing Dewi ditanam di dalam pot, penyiraman sebaiknya
dilakukan hingga air mulai keluar dari lubang drainase. Ini menandakan bahwa media
tanam sudah jenuh air. Namun, hindari genangan air di bawah pot yang bisa menyebabkan
akar tergenang.

e Bibit di Tanah: Jika belimbing Dewi ditanam di lahan terbuka, pastikan tanah tetap
lembab hingga kedalaman sekitar 5-7 cm dari permukaan tanah. Jika tanah di bagian atas
mulai mengering, itu adalah indikasi bahwa tanaman perlu disiram kembali.

c. Waktu Penyiraman

Waktu penyiraman juga penting dalam perawatan bibit belimbing Dewi. Penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi hari sebelum sinar matahari terlalu terik, atau pada sore hari ketika suhu
sudah mulai menurun. Penyiraman pada siang hari ketika matahari sedang panas terik dapat
membuat air cepat menguap sebelum terserap dengan baik oleh tanah.

Contoh Praktis: Jika bibit belimbing Dewi Anda ditanam dalam pot di pekarangan, lakukan
penyiraman setiap pagi pada minggu pertama. Gunakan air secukupnya hingga mulai keluar dari
lubang drainase di bagian bawah pot. Setelah minggu pertama, Anda bisa mengurangi frekuensi
penyiraman menjadi dua kali seminggu, tergantung pada kondisi cuaca.

2. Pencahayaan

Pencahayaan merupakan faktor penting dalam proses fotosintesis, yang merupakan mekanisme
dasar bagi tanaman untuk menghasilkan energi. Sebagai tanaman tropis, belimbing Dewi
membutuhkan paparan sinar matahari yang cukup untuk berkembang optimal, namun bibit yang
masih muda mungkin memerlukan perlindungan dari sinar matahari yang terlalu terik.

a. Intensitas Cahaya

Tanaman belimbing Dewi tumbuh dengan baik di bawah sinar matahari penuh, tetapi bibit muda
yang baru ditanam sebaiknya tidak langsung terkena sinar matahari yang terlalu intens. Bibit
belimbing Dewi membutuhkan cahaya terang tetapi tidak berlebihan, terutama pada masa awal
pertumbuhannya.



e Sinar Matahari Pagi: Sinar matahari pagi sangat ideal untuk bibit belimbing Dewi karena
intensitasnya tidak terlalu tinggi dan menyediakan cahaya yang cukup bagi fotosintesis.
Paparan matahari pagi juga membantu mengeringkan sisa embun dan mengurangi risiko
serangan jamur.

e Sinar Matahari Langsung di Siang Hari: Saat bibit masih muda, sebaiknya hindari
paparan langsung sinar matahari di siang hari yang terlalu terik karena dapat
menyebabkan daun layu atau terbakar. Jika tanaman ditanam di pot, Anda bisa
memindahkan tanaman ke tempat yang teduh pada siang hari atau menggunakan
naungan seperti jaring paranet (shade net) dengan intensitas peneduh sekitar 50%.

b. Durasi Paparan Cahaya

Belimbing Dewi memerlukan durasi cahaya sekitar 6-8 jam per hari untuk memastikan
fotosintesis berjalan optimal. Pada tahap bibit, cukupkan durasi paparan sinar matahari selama
4-6 jam, dan secara bertahap tambahkan durasi paparan ketika tanaman semakin kuat.

Contoh Praktis: Jika Anda menanam bibit belimbing Dewi di pekarangan yang terkena sinar
matahari langsung sepanjang hari, cobalah menggunakan naungan sementara seperti jaring
paranet untuk melindungi tanaman dari teriknya matahari siang. Atau, Anda bisa menempatkan
pot di area yang mendapatkan sinar matahari pagi dan terlindung dari matahari siang.

3. Pengaturan Suhu

Suhu lingkungan memegang peranan penting dalam mempengaruhi laju pertumbuhan bibit
belimbing Dewi. Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat memperlambat pertumbuhan
tanaman, bahkan bisa menyebabkan tanaman mengalami stress atau mati. Sebagai tanaman
tropis, belimbing Dewi membutuhkan suhu yang hangat tetapi tidak ekstrem.

a. Suhu Optimal

Suhu optimal untuk pertumbuhan belimbing Dewi berkisar antara 25-32°C. Pada suhu ini,
tanaman dapat berfotosintesis secara optimal, penyerapan air dan nutrisi berlangsung dengan
baik, dan metabolisme tanaman berjalan normal.

e Suhu di Bawah 18°C: Suhu yang terlalu rendah dapat memperlambat pertumbuhan bibit.
Pada suhu di bawah 18°C, proses fotosintesis dan metabolisme tanaman akan melambat,
sehingga bibit mungkin terlihat kerdil dan pertumbuhannya terhambat.

e Suhu di Atas 35°C: Suhu yang terlalu tinggi, terutama di atas 35°C, dapat menyebabkan
tanaman mengalami stress panas. Ini bisa ditandai dengan daun layu, kering, atau bahkan
menguning. Pada kondisi suhu ekstrem, tanaman juga bisa kehilangan lebih banyak air
melalui proses transpirasi, yang dapat menyebabkan kekeringan.

b. Pengaturan Suhu Lingkungan

Jika bibit belimbing Dewi ditanam di dalam pot, ada beberapa cara untuk mengatur suhu
lingkungan, terutama jika suhu terlalu tinggi atau terlalu rendah.

e Penempatan di Tempat Teduh: Pada hari-hari yang sangat panas, tanaman pot bisa



dipindahkan ke tempat yang lebih teduh untuk mencegah daun terbakar.

e Menggunakan Mulsa: Untuk tanaman yang ditanam langsung di lahan, penggunaan
mulsa organik seperti jerami atau daun kering bisa membantu menjaga kelembaban tanah
dan menurunkan suhu tanah saat cuaca terlalu panas. Mulsa juga dapat membantu
menstabilkan suhu di malam hari saat suhu mulai turun.

c. Sirkulasi Udara

Selain suhu, penting untuk memastikan sirkulasi udara yang baik di sekitar tanaman. Udara yang
terlalu lembab atau stagnan bisa menyebabkan penyakit jamur atau serangan hama. Pastikan
bibit belimbing Dewi mendapatkan aliran udara yang cukup, terutama jika ditanam di area
dengan kelembaban tinggi.

Contoh Praktis: Jika Anda menanam belimbing Dewi di daerah dengan suhu tinggi, seperti di
dataran rendah dengan suhu di atas 32°C, tempatkan pot di area yang memiliki sirkulasi udara
baik dan gunakan mulsa di sekitar tanaman untuk menstabilkan suhu tanah. Pada malam hari
yang dingin, terutama di daerah dataran tinggi, Anda bisa menambahkan penutup sementara di
malam hari untuk menjaga suhu bibit.

Kesimpulan

Perawatan awal bibit belimbing Dewi melibatkan penyiraman yang tepat, pencahayaan yang
sesuai, dan pengaturan suhu yang optimal. Penyiraman perlu dilakukan dengan frekuensi dan
jumlah air yang seimbang untuk menjaga kelembaban media tanam tanpa menyebabkan
genangan. Pencahayaan harus disesuaikan agar tanaman mendapatkan sinar matahari yang
cukup untuk fotosintesis tanpa risiko terbakar, terutama pada saat bibit masih muda. Pengaturan
suhu juga sangat penting, dengan memastikan tanaman tidak terkena suhu ekstrem yang dapat
menyebabkan stress atau menghambat pertumbuhan. Jika ketiga faktor ini diatur dengan baik,
bibit belimbing Dewi akan tumbuh kuat dan siap untuk memasuki fase pertumbuhan selanjutnya
dengan optimal.

Perawatan Pertumbuhan Belimbing Dewi

Setelah fase perawatan awal bibit belimbing Dewi (Averrhoa carambola) selesai, perhatian utama
beralih ke perawatan pertumbuhan. Dalam fase ini, bibit belimbing Dewi mulai berkembang
dengan lebih pesat, dan untuk memastikan bibit tumbuh sehat hingga menjadi tanaman yang
produktif, diperlukan tiga langkah utama dalam perawatan pertumbuhan, yaitu pemberian nutrisi
yang tepat, penyiangan rutin, serta pemangkasan yang strategis. Setiap langkah ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan energi oleh tanaman, memperbaiki struktur tanaman,
serta menjaga tanaman tetap bebas dari guima dan gangguan.

Berikut ini adalah penjelasan mendetail mengenai pemberian nutrisi, penyiangan, dan
pemangkasan bibit belimbing Dewi, disertai contoh praktis yang bisa diterapkan.



1. Pemberian Nutrisi

Pemberian nutrisi yang tepat adalah salah satu faktor utama dalam perawatan tanaman,
terutama dalam mendukung pertumbuhan belimbing Dewi. Pada fase pertumbuhan, tanaman
memerlukan asupan nutrisi yang lebih banyak, terutama unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K), yang dikenal dengan istilah NPK. Nutrisi ini mendukung pembentukan daun,
akar, dan batang, serta membantu tanaman dalam berfotosintesis dan mengolah energi untuk
tumbuh.

a. Jenis Pupuk yang Digunakan

Untuk bibit belimbing Dewi, ada beberapa jenis pupuk yang bisa digunakan untuk menunjang
pertumbuhan. Pupuk ini bisa berupa pupuk organik dan pupuk anorganik (kimia).

e Pupuk Organik:

o Kompos: Pupuk kompos sangat cocok digunakan untuk belimbing Dewi karena
mengandung unsur hara makro dan mikro yang diperlukan tanaman. Kompos juga
membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam
menahan air, serta mendukung aktivitas mikroba yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman.

o Pupuk Kandang: Pupuk kandang, seperti pupuk dari kotoran sapi atau ayam,
mengandung nitrogen yang tinggi dan sangat bermanfaat untuk pertumbuhan daun.
Sebelum diaplikasikan, pastikan pupuk kandang telah matang untuk menghindari
panas berlebih yang bisa merusak akar.

e Pupuk Anorganik:

o NPK (Nitrogen, Fosfor, Kalium): Pupuk NPK adalah pupuk anorganik yang
dirancang untuk memberikan unsur hara yang sangat spesifik dan seimbang.
Nitrogen (N) membantu pertumbuhan daun dan batang, Fosfor (P) memperkuat akar
dan membantu perkembangan bunga, sementara Kalium (K) membantu memperkuat
ketahanan tanaman terhadap penyakit serta memperbaiki kualitas buah.

o Pupuk Slow Release: Pupuk ini melepaskan nutrisi secara perlahan, sehingga
tanaman bisa mendapatkan asupan yang stabil dalam jangka waktu panjang.
Penggunaan pupuk slow release sangat cocok untuk pemupukan dasar yang
mengurangi frekuensi pemupukan secara manual.

b. Waktu dan Frekuensi Pemberian Pupuk

Pemberian pupuk harus dilakukan pada waktu yang tepat, sesuai dengan fase pertumbuhan
bibit. Pada tahap pertumbuhan awal, kebutuhan tanaman akan nitrogen lebih tinggi, sementara
pada fase menjelang pembungaan dan pembuahan, kandungan fosfor dan kalium lebih
dibutuhkan.

e Pemupukan Awal: Pupuk pertama kali diberikan 2-3 minggu setelah bibit ditanam. Pada
tahap ini, fokus utama adalah memberikan nitrogen untuk mempercepat pertumbuhan
vegetatif.

* Pemupukan Selanjutnya: Setelah dua bulan, lakukan pemupukan lanjutan setiap 1-2
bulan sekali. Pada tahap ini, mulai tambahkan pupuk yang mengandung fosfor dan kalium



untuk mempersiapkan tanaman menjelang fase pembungaan dan pembuahan.
c. Cara Aplikasi Pupuk

Pemupukan harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak akar tanaman. Ada beberapa
metode yang bisa digunakan:

e Pemupukan Tabur: Taburkan pupuk di sekeliling tanaman, sekitar 20-30 cm dari pangkal
batang. Hindari menaburkan pupuk terlalu dekat dengan akar untuk mencegah akar
terbakar.

e Pemupukan Larut: Campurkan pupuk ke dalam air, kemudian siramkan larutan tersebut
di sekitar akar tanaman. Teknik ini efektif untuk pupuk anorganik yang mudah larut dalam
air, seperti NPK.

Contoh Praktis: Pada bulan kedua setelah penanaman bibit belimbing Dewi, Anda bisa
menaburkan pupuk NPK 16-16-16 di sekitar pangkal tanaman, dengan jarak sekitar 30 cm dari
batang. Ulangi setiap dua bulan sekali untuk menjaga pertumbuhan optimal, terutama saat
tanaman mulai menunjukkan tanda-tanda pembungaan.

2. Penyiangan

Penyiangan adalah proses menghilangkan gulma atau tanaman liar yang tumbuh di sekitar
tanaman utama. Gulma dapat bersaing dengan bibit belimbing Dewi dalam hal air, nutrisi, dan
cahaya, sehingga keberadaannya perlu dikendalikan. Selain itu, gulma sering menjadi sarang
bagi hama dan penyakit yang dapat merusak tanaman.

a. Jenis Gulma yang Perlu Diwaspadai

Di lahan penanaman, beberapa jenis gulma bisa tumbuh dan mengganggu bibit belimbing Dewi,
terutama gulma dengan akar yang kuat dan cepat menyebar. Berikut adalah jenis-jenis gulma
yang perlu diwaspadai:

e Rumput Liar: Rumput-rumput seperti alang-alang, teki, dan rumput gajah seringkali
tumbuh di sekitar tanaman. Jenis gulma ini memiliki akar yang kuat dan bisa dengan cepat
menyerap nutrisi yang seharusnya untuk bibit belimbing.

e Tanaman Gulma Berdaun Lebar: Gulma seperti krokot atau bayam liar juga bisa
menghambat pertumbuhan bibit belimbing Dewi. Tanaman ini sering tumbuh dengan cepat
dan menguasai lahan, menghalangi bibit belimbing dari sinar matahari.

b. Metode Penyiangan

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk penyiangan, baik secara manual maupun
menggunakan alat bantu:

e Penyiangan Manual: Ini adalah metode paling umum dan sederhana, terutama jika
jumlah gulma belum terlalu banyak. Anda bisa mencabut gulma secara langsung dari
sekitar tanaman. Untuk menghindari kerusakan akar bibit belimbing, lakukan penyiangan
dengan hati-hati dan jangan terlalu dekat dengan batang.



e Penggunaan Mulsa: Mulsa organik seperti daun kering, jerami, atau serbuk kayu bisa
diletakkan di sekitar tanaman untuk mencegah gulma tumbuh. Mulsa juga membantu
menjaga kelembaban tanah dan meningkatkan kandungan bahan organik.

e Penggunaan Herbisida: Jika penanaman dilakukan dalam skala besar dan gulma sudah
sangat banyak, Anda bisa menggunakan herbisida selektif yang tidak merusak tanaman
utama. Namun, penggunaan herbisida harus dilakukan dengan hati-hati untuk mencegah
residu kimia berlebihan di tanah.

c. Frekuensi Penyiangan

Frekuensi penyiangan tergantung pada pertumbuhan gulma di sekitar tanaman. Idealnya,
penyiangan dilakukan setiap 2-4 minggu, tergantung pada kondisi lahan. Pada musim hujan,
gulma biasanya tumbuh lebih cepat sehingga penyiangan perlu dilakukan lebih sering.

Contoh Praktis: Jika bibit belimbing Dewi Anda ditanam di lahan terbuka, lakukan penyiangan
manual setiap bulan untuk memastikan tanaman tidak terganggu oleh gulma. Anda juga bisa
menambahkan mulsa jerami di sekitar pangkal tanaman untuk mengurangi pertumbuhan gulma
dan menjaga kelembaban tanah.

3. Pemangkasan

Pemangkasan adalah salah satu metode perawatan yang bertujuan untuk membentuk struktur
tanaman, mengatur aliran energi, serta menjaga kesehatan tanaman. Pada tanaman belimbing
Dewi, pemangkasan penting dilakukan untuk menghindari pertumbuhan yang terlalu rimbun,
sehingga sirkulasi udara dan cahaya matahari bisa menjangkau seluruh bagian tanaman dengan
baik.

a. Tujuan Pemangkasan
Pemangkasan dilakukan dengan beberapa tujuan:

e Membentuk Struktur Tanaman: Pemangkasan dilakukan untuk membentuk cabang
utama dan mengarahkan pertumbuhan tanaman agar tidak terlalu rimbun di bagian atas.

e Meningkatkan Sirkulasi Udara dan Cahaya: Dengan memotong cabang-cabang yang
terlalu rapat, sirkulasi udara akan lebih baik, sehingga mengurangi risiko serangan hama
dan penyakit. Pencahayaan juga menjadi lebih merata di seluruh bagian tanaman.

* Meningkatkan Produktivitas: Pemangkasan tunas-tunas yang tidak produktif dapat
mengarahkan energi tanaman ke bagian yang lebih penting, seperti cabang yang
menghasilkan buah.

b. Waktu Pemangkasan

Waktu terbaik untuk melakukan pemangkasan bibit belimbing Dewi adalah setelah tanaman
berusia 6-8 bulan atau setelah tanaman mulai menunjukkan pertumbuhan yang lebih stabil.
Pemangkasan tidak disarankan pada saat tanaman baru ditanam, karena tanaman masih dalam
tahap adaptasi dan pertumbuhan akar.



c. Jenis Pemangkasan
Ada beberapa jenis pemangkasan yang bisa diterapkan pada tanaman belimbing Dewi:

e Pemangkasan Formatif: Pemangkasan ini dilakukan untuk membentuk struktur awal
tanaman, dengan memilih cabang-cabang yang akan dijadikan cabang utama.

e Pemangkasan Pemeliharaan: Pemangkasan ini dilakukan secara berkala untuk
membuang cabang yang mati, sakit, atau tidak produktif.

Contoh Praktis: Pada usia 6 bulan, bibit belimbing Dewi Anda mungkin mulai tumbuh cabang-
cabang lateral yang cukup banyak. Anda bisa memangkas beberapa cabang kecil yang tumbuh
terlalu dekat dengan batang utama, sehingga energi tanaman lebih difokuskan untuk
pertumbuhan cabang yang lebih kuat.

Kesimpulan

Perawatan pertumbuhan bibit belimbing Dewi terdiri dari tiga langkah utama: pemberian nutrisi,
penyiangan, dan pemangkasan. Nutrisi yang cukup, terutama dari pupuk organik maupun
anorganik, diperlukan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan persiapan pembungaan
serta pembuahan. Penyiangan membantu menjaga tanaman bebas dari gulma yang dapat
bersaing dalam hal nutrisi dan cahaya. Sementara itu, pemangkasan diperlukan untuk
membentuk struktur tanaman yang kuat dan meningkatkan sirkulasi udara serta cahaya.

Transplantasi Belimbing Dewi

Transplantasi atau pemindahan bibit belimbing Dewi (Averrhoa carambola) dari wadah awal
(seperti polybag atau pot) ke lahan yang lebih permanen atau ke pot yang lebih besar
merupakan salah satu tahap krusial dalam siklus hidup tanaman. Tahap ini biasanya dilakukan
ketika bibit sudah cukup kuat dan sistem akar telah berkembang dengan baik. Proses
transplantasi harus dilakukan dengan hati-hati karena tanaman bisa mengalami stres atau
bahkan rusak jika langkah-langkahnya tidak diikuti dengan benar.

Kita akan membahas secara mendalam langkah-langkah persiapan transplantasi, teknik
transplantasi yang tepat, dan perawatan setelah transplantasi untuk memastikan keberhasilan
tanaman beradaptasi di lingkungan baru.

1. Persiapan Transplantasi

Sebelum memindahkan bibit belimbing Dewi, ada beberapa persiapan penting yang harus
dilakukan untuk meminimalkan risiko stres tanaman dan memastikan bahwa tanaman memiliki
kondisi optimal untuk tumbuh di tempat barunya.

a. Pemilihan Waktu yang Tepat

Pemilihan waktu yang tepat untuk transplantasi sangat penting karena kondisi cuaca dan
kelembaban sangat mempengaruhi keberhasilan transplantasi. Transplantasi sebaiknya



dilakukan saat bibit sudah cukup kuat, biasanya setelah berumur 3-6 bulan, tergantung pada
kondisi pertumbuhan bibit.

e Musim Tanam: Transplantasi sebaiknya dilakukan di awal musim hujan, ketika kondisi
tanah lembab dan suhu udara lebih dingin, sehingga tanaman tidak terlalu stres karena
panas atau kekeringan.

e Waktu Hari: Idealnya, transplantasi dilakukan pada pagi atau sore hari, ketika matahari
tidak terlalu terik. Transplantasi pada siang hari dapat menyebabkan bibit mengalami
dehidrasi karena panas yang berlebihan.

b. Persiapan Lahan Tanam

Jika bibit belimbing Dewi akan dipindahkan ke lahan terbuka, lahan tanam harus disiapkan
terlebih dahulu. Tanah di lahan baru harus memiliki kondisi yang optimal untuk pertumbuhan
akar dan tanaman secara keseluruhan.

e Penggemburan Tanah: Lahan tanam harus digemburkan terlebih dahulu untuk
memastikan tanah tidak terlalu padat, yang bisa menghambat pertumbuhan akar. Gunakan
cangkul atau alat penggembur tanah untuk menggali lubang dengan kedalaman sekitar
30-40 cm dan lebar sekitar 40 cm.

e Pemupukan Dasar: Sebelum melakukan transplantasi, tambahkan pupuk organik seperti
kompos atau pupuk kandang yang sudah matang ke dalam lubang tanam. Pupuk ini akan
menyediakan nutrisi awal yang dibutuhkan oleh tanaman setelah dipindahkan. Campurkan
pupuk dengan tanah agar akar bibit bisa langsung menyerap nutrisi begitu ditanam.

e Drainase yang Baik: Pastikan lubang tanam memiliki drainase yang baik agar air tidak
menggenang. Tanah yang terlalu basah bisa menyebabkan akar busuk. Jika lahan berada di
area dengan curah hujan tinggi, pertimbangkan untuk membuat alur drainase di sekitar
lahan.

c. Persiapan Bibit

Sebelum dipindahkan, bibit harus dipersiapkan dengan baik agar tidak mengalami stres yang
berlebihan saat transplantasi. Persiapan bibit meliputi:

e Penyiraman Sebelum Transplantasi: Siram bibit di pot atau polybag sehari sebelum
transplantasi untuk memastikan media tanam lembab dan mudah dikeluarkan tanpa
merusak akar.

* Memeriksa Kondisi Bibit: Pastikan bibit yang akan ditransplantasi dalam kondisi sehat,
dengan daun yang hijau dan tidak layu. Hindari memindahkan bibit yang tampak lemah
atau sakit, karena proses transplantasi bisa menyebabkan tanaman mengalami stres lebih
lanjut.

Contoh Praktis: Jika Anda akan memindahkan bibit belimbing Dewi dari polybag ke lahan
terbuka di halaman rumah, lakukan persiapan dengan menggali lubang tanam sedalam 40 cm
dan menambahkan kompos sebagai pupuk dasar. Bibit yang akan ditransplantasi disiram sehari
sebelum pemindahan untuk memastikan tanah di sekitar akar cukup lembab.



2. Cara Transplantasi

Setelah persiapan selesai, langkah-langkah transplantasi perlu dilakukan dengan hati-hati agar
bibit belimbing Dewi tidak rusak dan dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan baru.

a. Mengeluarkan Bibit dari Wadah Awal

Langkah pertama dalam proses transplantasi adalah mengeluarkan bibit dari wadah awalnya (pot
atau polybag). Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati agar akar tanaman tidak rusak.

e Penyiraman Sebelum Pengeluaran: Pastikan media tanam lembab agar lebih mudah
mengeluarkan bibit dari wadah tanpa merusak akar.

e Mengeluarkan Bibit dengan Akar Utuh: Gunakan pisau atau sekop kecil untuk
melepaskan tanah dari tepi wadah dengan hati-hati. Jika bibit ditanam di polybag, gunting
bagian bawah polybag terlebih dahulu, lalu buka sisa bagian polybag di sekitar akar.
Usahakan agar tanah yang menempel di akar tidak rontok agar akar tetap terlindungi dan
tidak mengalami shock.

b. Menanam Bibit di Lubang Tanam

Setelah bibit berhasil dikeluarkan dari wadah, langkah berikutnya adalah menanamnya di lubang
tanam yang sudah dipersiapkan.

e Menempatkan Bibit: Letakkan bibit di tengah lubang tanam, pastikan posisinya tegak
dan tidak miring. Pastikan akar tersebar dengan baik di dalam lubang dan tidak
menggulung atau menumpuk di satu sisi.

e Pengisian Tanah: Setelah bibit ditempatkan, timbun lubang dengan tanah gembur secara
perlahan. Tekan-tekan tanah di sekitar batang untuk memastikan tidak ada rongga udara
di sekitar akar, tetapi jangan terlalu padat agar akar masih bisa bernapas.

e Penyiraman: Segera setelah bibit ditanam, lakukan penyiraman untuk membantu tanah
menyatu dengan akar dan menjaga kelembaban tanah. Penyiraman juga membantu tanah
yang baru ditambahkan agar lebih stabil dan tidak bergeser.

c. Menambahkan Mulsa

Setelah bibit ditanam dan disiram, tambahkan mulsa organik seperti jerami, daun kering, atau
serbuk kayu di sekitar pangkal tanaman. Mulsa berfungsi untuk menjaga kelembaban tanah,
mengurangi evaporasi air, serta mengendalikan pertumbuhan gulma.

Contoh Praktis: Setelah Anda mengeluarkan bibit belimbing Dewi dari polybag dengan hati-
hati, tanam bibit di lubang yang sudah disiapkan dan timbun kembali dengan tanah. Pastikan
posisi bibit tegak dan akar tidak terlipat. Setelah selesai menanam, tambahkan mulsa jerami di
sekitar pangkal tanaman untuk menjaga kelembaban dan melindungi akar dari suhu ekstrem.

3. Perawatan Pasca-Transplantasi

Perawatan pasca-transplantasi sangat penting untuk memastikan tanaman dapat beradaptasi
dengan baik di lingkungan barunya. Pada fase ini, bibit belimbing Dewi membutuhkan perhatian



ekstra karena sedang mengalami masa adaptasi.
a. Penyiraman Teratur

Selama beberapa minggu pertama setelah transplantasi, bibit belimbing Dewi membutuhkan
penyiraman yang cukup untuk mencegah dehidrasi dan membantu akar menyesuaikan diri
dengan tanah baru.

* Frekuensi Penyiraman: Penyiraman harus dilakukan secara teratur, terutama pada
minggu-minggu awal. Pastikan tanah di sekitar tanaman tetap lembab, tetapi tidak
tergenang air. Pada tahap ini, akar bibit masih dalam proses adaptasi dan membutuhkan
kelembaban yang cukup untuk tumbuh.

e Waktu Penyiraman: Lakukan penyiraman pada pagi atau sore hari untuk meminimalkan
penguapan air akibat panas matahari.

b. Perlindungan dari Cahaya Matahari Langsung

Bibit belimbing Dewi yang baru ditransplantasi bisa mengalami stres jika terkena sinar matahari
langsung yang terlalu intens. Untuk itu, perlindungan sementara bisa diberikan sampai bibit
mulai beradaptasi.

e Pemasangan Naungan Sementara: Gunakan naungan sementara seperti jaring paranet
atau bahan lain yang mampu mengurangi intensitas cahaya matahari. Jaring dengan
tingkat kerapatan 50% sangat cocok untuk melindungi bibit dari paparan sinar matahari
yang berlebihan.

c. Pemupukan Lanjutan

Setelah beberapa minggu pasca-transplantasi, bibit membutuhkan asupan nutrisi tambahan
untuk mempercepat proses adaptasi dan pertumbuhan.

* Pemupukan Organik: Pemupukan organik seperti kompos atau pupuk kandang dapat
diberikan setelah tanaman mulai menunjukkan tanda-tanda pertumbuhan baru, sekitar 2-4
minggu setelah transplantasi. Hindari pemupukan berlebihan, karena akar tanaman yang
baru ditransplantasi masih dalam proses adaptasi dan bisa rusak jika terkena pupuk yang
terlalu kuat.

e Pemupukan NPK: Setelah tanaman mulai stabil, berikan pupuk NPK dengan dosis rendah
untuk mendukung pertumbuhan daun, batang, dan akar. Pemupukan ini sebaiknya
dilakukan setiap 1-2 bulan.

d. Pengendalian Gulma dan Hama

Lahan di sekitar bibit harus tetap bersih dari gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan.
Selain itu, pengawasan terhadap hama dan penyakit perlu dilakukan secara rutin.

e Penyiangan: Lakukan penyiangan secara rutin untuk menghilangkan gulma yang bisa
bersaing dengan bibit dalam mendapatkan nutrisi dan air.
e Pengendalian Hama dan Penyakit: Perhatikan tanda-tanda serangan hama seperti ulat



atau kutu, serta penyakit seperti busuk daun. Gunakan pestisida organik atau alami jika
diperlukan.

Contoh Praktis: Setelah transplantasi, lakukan penyiraman setiap hari pada pagi dan sore hari
untuk memastikan bibit tetap lembab. Pasang jaring paranet di atas bibit untuk melindunginya
dari sinar matahari langsung, terutama jika Anda tinggal di daerah dengan cuaca panas. Berikan
pupuk organik dua minggu setelah transplantasi untuk mendukung pertumbuhan akar.

Kesimpulan

Transplantasi bibit belimbing Dewi memerlukan persiapan dan perhatian khusus untuk
memastikan keberhasilan bibit dalam beradaptasi dengan lingkungan barunya. Persiapan yang
mencakup pemilihan waktu yang tepat, persiapan lahan, dan persiapan bibit sangat penting
untuk meminimalkan stres pada tanaman. Proses transplantasi harus dilakukan dengan hati-hati
agar akar tanaman tidak rusak, dan perawatan pasca-transplantasi seperti penyiraman teratur,
perlindungan dari sinar matahari langsung, serta pemupukan lanjutan sangat penting untuk
membantu bibit tumbuh dengan baik di lokasi baru.

Perawatan Berkelanjutan Belimbing Dewi

Perawatan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan tanaman belimbing Dewi (Averrhoa
carambola) tumbuh dengan baik, menghasilkan buah yang berkualitas, dan tahan terhadap
gangguan hama atau penyakit. Setelah tahap transplantasi dan perawatan awal selesai,
pemantauan dan pemeliharaan jangka panjang perlu dilakukan agar tanaman tetap dalam
kondisi optimal.

Pada fase perawatan berkelanjutan, fokus utama meliputi pemantauan kesehatan tanaman,
penyiraman dan pemupukan secara teratur, serta dukungan fisik bagi tanaman agar dapat
tumbuh kuat dan menghasilkan buah yang optimal. Berikut adalah penjelasan terperinci
mengenai setiap aspek perawatan berkelanjutan untuk tanaman belimbing Dewi.

1. Pemantauan Kesehatan Tanaman

Pemantauan kesehatan tanaman melibatkan pemeriksaan rutin terhadap berbagai aspek
tanaman untuk memastikan bahwa tanaman tidak mengalami masalah kesehatan yang bisa
mempengaruhi pertumbuhannya dan kualitas buah.

a. Pemeriksaan Daun
Daun adalah indikator utama kesehatan tanaman. Pemeriksaan daun yang rutin akan membantu
dalam mendeteksi masalah sejak dini.

e Tanda-tanda Kekurangan Nutrisi:

o Kekuningan Daun: Kekurangan nitrogen biasanya menyebabkan daun menjadi



kuning. Daun yang lebih tua sering kali menunjukkan tanda ini lebih jelas.

o Bercak Kuning dengan Tepi Daun Hijau: Kekurangan magnesium dapat
menyebabkan bercak kuning dengan tepi daun tetap hijau.

o Daun Muda Berwarna Kuning: Kekurangan besi sering menyebabkan daun muda
menjadi kuning, sedangkan urat daun tetap hijau.

e Tanda-tanda Penyakit:

o Bercak Coklat atau Hitam: Bercak ini bisa menandakan infeksi jamur atau bakteri.
Infeksi jamur sering terlihat sebagai bercak yang menguning di sekitar tepi daun.

o Daun Mengering atau Mengkerut: Ini bisa disebabkan oleh kekurangan air atau
serangan hama seperti kutu daun.

e Tanda-tanda Serangan Hama:

o Lubang atau Kerusakan Daun: Ulat dan penggerek daun sering menyebabkan
lubang-lubang kecil pada daun.

o Lapisan Lengket pada Daun: Ini adalah tanda-tanda serangan kutu daun, yang
menghasilkan madu dewdrop.

Contoh Praktis: Jika Anda menemukan daun belimbing Dewi yang menguning di bagian tepi
dan tidak merata, periksa kondisi tanah. Pastikan tanah tidak terlalu kering atau terlalu basah.
Jika perlu, tambahkan pupuk dengan kandungan nitrogen untuk mengatasi kekurangan.

b. Pemeriksaan Batang dan Cabang

Batang dan cabang harus diperiksa untuk memastikan tidak ada kerusakan fisik atau infeksi yang
dapat mempengaruhi kesehatan tanaman.

e Tanda-tanda Kerusakan:

o Keretakan atau Pecah: Kerusakan ini bisa disebabkan oleh perubahan suhu
ekstrem atau beban berat pada cabang.

o Busuk Batang: Batang yang menunjukkan tanda-tanda busuk atau lembek mungkin
terinfeksi penyakit jamur atau bakteri.

e Tanda-tanda Penyakit:

o Keringnya Kulit Batang: Kulit batang yang mengelupas atau kering bisa menjadi
indikasi adanya infeksi atau kerusakan.

o Lubang atau Getah pada Batang: Lubang atau keluarnya getah dari batang
menunjukkan kemungkinan infeksi oleh penggerek batang.

Contoh Praktis: Jika batang belimbing Dewi menunjukkan tanda-tanda getah yang berlebihan
atau busuk, potong bagian yang terkena dan aplikasikan fungisida sesuai petunjuk. Pastikan area
potongan tetap kering untuk mencegah penyebaran infeksi.



c. Pemeriksaan Bunga dan Buah

Bunga dan buah juga memerlukan perhatian khusus, terutama selama fase berbunga dan
berbuah.

e Tanda-tanda Kesehatan Bunga:

o Bunga Segar dan Utuh: Bunga belimbing Dewi yang sehat berwarna cerah dan
tidak layu. Bunga yang layu atau tidak berkembang dapat mengindikasikan
kekurangan air atau nutrisi.

¢ Tanda-tanda Kerusakan Buah:

o Bercak atau Noda pada Kulit Buah: Bercak hitam atau coklat pada buah bisa
menandakan infeksi jamur atau bakteri. Buah yang membusuk atau memiliki tekstur
tidak normal juga harus diperiksa.

Contoh Praktis: Jika Anda menemukan buah belimbing Dewi yang menunjukkan bercak hitam,
potong dan buang buah yang terinfeksi. Periksa juga tanaman secara menyeluruh untuk mencari
sumber infeksi dan lakukan tindakan pencegahan seperti meningkatkan sirkulasi udara di sekitar
tanaman.

2. Penyiraman dan Pemberian Pupuk

Penyiraman dan pemberian pupuk yang tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan
yang sehat dan produksi buah yang optimal.

a. Penyiraman

Penyiraman yang tepat adalah kunci untuk memastikan bahwa tanaman belimbing Dewi
mendapatkan kelembaban yang dibutuhkan tanpa mengalami masalah seperti pembusukan
akar.

* Frekuensi Penyiraman:

o Musim Kemarau: Pada musim kemarau, penyiraman harus dilakukan lebih sering,
mungkin setiap hari atau setiap dua hari tergantung pada cuaca dan jenis tanah.

o Musim Hujan: Selama musim hujan, frekuensi penyiraman bisa dikurangi karena
tanah cenderung lebih lembab. Namun, tetap periksa kelembaban tanah secara
berkala.

e Teknik Penyiraman:

o Penyiraman Dalam: Gunakan penyiraman dalam untuk memastikan air mencapai
kedalaman akar. Hal ini penting terutama untuk tanaman dewasa yang memiliki akar
yang dalam.

o Penyiraman di Pagi Hari: Penyiraman sebaiknya dilakukan pada pagi hari untuk



mengurangi penguapan dan mencegah penyakit yang mungkin berkembang pada
malam hari.

Contoh Praktis: Jika Anda tinggal di daerah dengan cuaca panas, periksa kelembaban tanah
setiap hari. Gunakan penyiram dengan aliran air yang lembut untuk menghindari erosi tanah dan
memastikan air meresap dengan baik ke dalam tanah.

b. Pemberian Pupuk

Pemberian pupuk yang tepat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan mendukung
pertumbuhan serta produksi buah.

e Jenis Pupuk:

o Pupuk Organik: Kompos, pupuk kandang, dan pupuk hijau memberikan nutrisi yang
lambat dan berkelanjutan. Gunakan pupuk organik untuk meningkatkan struktur
tanah dan menyediakan nutrisi yang diperlukan.

o Pupuk Anorganik: Pupuk NPK (nitrogen, fosfor, kalium) membantu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan produksi buah. Pilih pupuk dengan rasio yang sesuai
dengan fase pertumbuhan tanaman.

e Dosis dan Frekuensi Pupuk:

o Tanaman Muda: Berikan pupuk dengan dosis rendah setiap 6-8 minggu. Pupuk
organik bisa digunakan sebagai campuran tanah atau ditaburkan di sekitar tanaman.

o Tanaman Dewasa: Pupuk NPK dapat diberikan setiap 2 bulan. Dosis bervariasi
tergantung pada ukuran tanaman dan kondisi tanah.

Contoh Praktis: Jika tanaman belimbing Dewi menunjukkan tanda-tanda kekurangan nutrisi,
seperti daun kuning, tambahkan pupuk NPK dengan rasio seimbang dan aplikasikan di sekitar
pangkal tanaman. Siram tanaman setelah pemupukan untuk membantu pupuk meresap ke
dalam tanah.

3. Dukungan dan Penopang

Dukungan fisik diperlukan untuk menjaga tanaman belimbing Dewi tetap tumbuh dengan baik
dan menghindari kerusakan pada cabang dan buah.

a. Penopang untuk Cabang
Penopang diperlukan untuk menjaga cabang-cabang tanaman tetap tegak dan mencegah
kerusakan akibat berat buah.

e Tiang Penyangga:

o Material: Gunakan tiang dari bambu, kayu, atau logam. Tiang harus cukup kuat
untuk menopang beban cabang dan buah.



o Pemasangan: Pasang tiang di sekitar tanaman dengan hati-hati untuk menghindari
kerusakan pada akar. Ikatkan cabang dengan tali yang lembut agar tidak menekan
cabang terlalu kencang.

e Pengikatan Cabang:

o Tali Pengikat: Gunakan tali atau kawat yang lembut untuk mengikat cabang ke
tiang. Hindari penggunaan bahan yang dapat menggores atau merusak kulit cabang.

o Penyesuaian: Sesuaikan ikatan secara berkala untuk memastikan cabang tidak
terlalu menekan atau mengganggu pertumbuhan.

Contoh Praktis: Jika cabang belimbing Dewi mulai menunduk karena berat buah, pasang tiang
bambu di dekat tanaman dan ikatkan cabang dengan tali lembut. Ini akan membantu menjaga
bentuk tanaman dan mencegah cabang patah.

b. Pengarahan Pertumbuhan

Pengarahan pertumbuhan membantu menjaga tanaman dalam bentuk yang diinginkan dan
memudahkan perawatan serta pemanenan.

e Penggunaan Tiang dan Penyangga:

o Penempatan: Tempatkan tiang atau penyangga di lokasi strategis untuk
mengarahkan pertumbuhan cabang-cabang. Hal ini penting terutama untuk tanaman
yang tumbuh tinggi.

o Pengaturan Pertumbuhan: Gunakan tiang untuk mengarahkan cabang-cabang
yang tumbuh ke arah yang diinginkan. Ini membantu dalam membentuk kanopi
tanaman dan memudahkan akses untuk pemeliharaan dan pemanenan.

* Pemangkasan untuk Pengarahan:

o Pemangkasan Kecil: Lakukan pemangkasan kecil untuk mengarahkan
pertumbuhan cabang dan menghilangkan tunas yang tidak diinginkan. Ini membantu
dalam menjaga bentuk tanaman dan meningkatkan sirkulasi udara di antara cabang-
cabang.

o Pemangkasan Besar: Pemangkasan besar dilakukan setelah panen untuk
menghilangkan cabang yang mati atau rusak, serta mengurangi beban tanaman.

Contoh Praktis: Jika tanaman belimbing Dewi tumbuh tidak teratur, gunakan tiang dan tali
untuk mengarahkan cabang-cabang ke arah yang diinginkan. Setelah pemanenan, pangkas
cabang yang mati atau rusak untuk membantu tanaman tumbuh lebih baik di musim berikutnya.

Kesimpulan

Perawatan berkelanjutan untuk tanaman belimbing Dewi melibatkan pemantauan kesehatan
tanaman secara rutin, penyiraman dan pemberian pupuk yang tepat, serta dukungan fisik untuk
menjaga tanaman tetap sehat dan produktif. Pemantauan kesehatan tanaman harus mencakup



pemeriksaan daun, batang, cabang, bunga, dan buah untuk mendeteksi masalah sejak dini.
Penyiraman dan pemberian pupuk harus dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan
tanaman dan kondisi tanah. Dukungan dan penopang penting untuk menjaga cabang dan buah
tetap dalam kondisi baik. Dengan perhatian yang konsisten dan perawatan yang teliti, tanaman
belimbing Dewi dapat tumbuh dengan optimal dan memberikan hasil yang memuaskan.

Persiapan Panen Belimbing Dewi

Persiapan panen adalah fase penting dalam budidaya tanaman belimbing Dewi (Averrhoa
carambola) yang mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen. Proses ini melibatkan
penentuan waktu yang tepat untuk memanen, teknik pemanenan yang benar, dan metode
penyimpanan yang efektif untuk menjaga kesegaran buah. Berikut adalah penjelasan yang
sangat panjang dan detail mengenai setiap aspek persiapan panen.

1. Waktu Panen

Menentukan waktu panen yang tepat adalah kunci untuk mendapatkan buah belimbing Dewi
dengan kualitas terbaik. Pemanenan yang terlalu awal atau terlambat dapat mempengaruhi rasa,
tekstur, dan umur simpan buabh.

a. Tanda-Tanda Kematangan

Buah belimbing Dewi harus dipanen pada saat kematangan optimal untuk memastikan
kualitasnya. Tanda-tanda kematangan meliputi:

e Perubahan Warna: Buah belimbing Dewi yang matang akan menunjukkan perubahan
warna dari hijau menjadi kuning, oranye, atau warna kemerahan, tergantung pada
varietasnya. Biasanya, warna yang lebih cerah menandakan kematangan.

e Tekstur Buah: Sentuh buah untuk memeriksa tekstur. Buah matang biasanya terasa
sedikit lembut di bagian permukaan, tetapi tidak terlalu lembek. Tekstur yang lembut
menunjukkan bahwa buah sudah matang dan siap dipanen.

e Ukuran Buah: Buah belimbing Dewi yang matang akan mencapai ukuran maksimum
untuk varietasnya. Periksa ukuran buah dan pastikan sudah sesuai dengan standar varietas
yang ditanam.

* Kekerasan Buah: Untuk varietas yang memiliki kulit tebal, seperti ‘Belimbing Dewi,” buah
yang matang akan sedikit memberi tekanan pada permukaan tanpa terlalu menekan.

Contoh Praktis: Jika Anda menanam varietas belimbing Dewi yang dikenal dengan warna
kuning cerah saat matang, amati buah yang mulai menunjukkan perubahan warna dari hijau ke
kuning. Pastikan untuk memeriksa beberapa buah di setiap tanaman untuk memastikan
konsistensi kematangan.

b. Perhitungan Kematangan

Penggunaan kalender atau jadwal pemantauan bisa membantu menentukan waktu panen yang



tepat. Biasanya, belimbing Dewi mulai berbuah sekitar 4-6 bulan setelah berbunga.

e Kalender Tanam: Catat tanggal pembungaan dan perkirakan waktu panen berdasarkan
siklus tanaman. Jika tanaman berbunga pada bulan April, buah kemungkinan siap dipanen
pada bulan September atau Oktober.

e Observasi Berkala: Lakukan observasi rutin setiap minggu untuk memantau
perkembangan warna dan tekstur buah. Ini akan membantu Anda menentukan kapan
waktu yang tepat untuk memanen.

2. Pemanenan

Teknik pemanenan yang tepat sangat penting untuk menghindari kerusakan buah dan tanaman.
Pemanenan harus dilakukan dengan hati-hati untuk mempertahankan kualitas buah dan
menghindari cedera pada tanaman.

a. Teknik Pemanenan

* Penggunaan Alat: Gunakan alat pemanen seperti gunting atau pisau yang bersih dan
tajam untuk memotong buah dari cabangnya. Hindari menarik atau merobek buah karena
ini dapat menyebabkan kerusakan pada cabang dan buah yang tersisa.

 Metode Pemotongan: Potong buah dengan hati-hati, menyisakan sedikit batang pada
buah untuk mencegah luka dan infeksi. Buah belimbing Dewi memiliki batang yang tipis
dan cukup mudah dipotong dengan alat pemangkas.

e Penanganan Buah: Tangani buah dengan lembut untuk menghindari memar atau
kerusakan. Tempatkan buah dalam wadah yang lembut dan berventilasi baik untuk
mencegah tekanan yang berlebihan pada buah.

Contoh Praktis: Jika Anda memanen belimbing Dewi dengan menggunakan gunting
pemangkas, pastikan alat tersebut bersih untuk menghindari transfer penyakit. Potong buah
pada batang dengan hati-hati dan letakkan di keranjang yang dilapisi dengan kain lembut untuk
melindungi buah dari benturan.

b. Pengelompokan Buah

Sortir buah berdasarkan ukuran dan kualitas untuk memudahkan proses penyimpanan dan
distribusi.

e Kategori Kualitas: Pisahkan buah berdasarkan ukuran dan tingkat kematangan. Buah
yang sempurna dapat dijual atau dikirim ke pasar, sedangkan buah dengan cacat ringan
bisa digunakan untuk konsumsi pribadi atau pemrosesan.

e Pengemasan: Kemasi buah dalam kotak atau keranjang dengan ruang yang cukup untuk
menghindari tekanan dan kerusakan. Gunakan bahan pengemas yang lembut dan dapat
menyerap goncangan.

Contoh Praktis: Setelah pemanenan, sortasikan buah belimbing Dewi dalam tiga kategori:
kualitas terbaik, kualitas menengah, dan buah cacat. Tempatkan buah dengan kualitas terbaik
dalam kotak berlabel dan buah yang lebih rendah kualitasnya dalam keranjang terpisah untuk



diproses lebih lanjut.
3. Penyimpanan

Penyimpanan yang benar sangat penting untuk menjaga kesegaran dan kualitas buah belimbing
Dewi setelah panen. Proses ini melibatkan suhu, kelembaban, dan metode penyimpanan yang
tepat.

a. Suhu Penyimpanan

e Suhu Kulkas: Simpan buah belimbing Dewi dalam kulkas pada suhu antara 10-15°C
(50-59°F) untuk memperpanjang umur simpan. Suhu yang lebih rendah dapat
memperlambat proses pematangan dan mengurangi risiko pembusukan.

e Penyimpanan Jangka Panjang: Untuk penyimpanan jangka panjang, buah dapat
dibekukan. Namun, pembekuan dapat mempengaruhi tekstur buah, jadi ini lebih cocok
untuk pemrosesan lebih lanjut.

Contoh Praktis: Jika Anda menyimpan belimbing Dewi di kulkas, gunakan rak yang berventilasi
baik dan hindari menumpuk buah terlalu banyak. Untuk penggunaan jangka panjang,
pertimbangkan untuk memproses buah menjadi jus atau selai sebelum membekukannya.

b. Kelembaban

» Kelembaban Optimal: Jaga kelembaban penyimpanan pada tingkat yang moderat untuk
mencegah kekeringan atau kelembaban berlebihan. Kelembaban yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan pembusukan, sementara kelembaban yang terlalu rendah dapat
menyebabkan buah mengering.

e Pengemasan: Gunakan bahan pengemas yang dapat mengatur kelembaban, seperti
kotak dengan lubang ventilasi atau kantong plastik berpori.

Contoh Praktis: Gunakan kotak atau keranjang dengan ventilasi untuk menyimpan buah
belimbing Dewi. Jika menggunakan kantong plastik, pilih yang memiliki ventilasi atau buat lubang
kecil untuk mengatur kelembaban.

c. Penyimpanan di Ruangan

Jika penyimpanan di kulkas tidak memungkinkan, simpan buah belimbing Dewi di tempat yang
sejuk dan kering. Hindari tempat yang terkena sinar matahari langsung atau panas berlebih.

» Tempat Penyimpanan: Pilih tempat yang berventilasi baik dan memiliki suhu yang stabil.
Jangan simpan buah langsung di lantai atau tempat yang lembab.

* Rotasi Buah: Periksa buah secara berkala dan putar posisi buah untuk memastikan
distribusi kelembaban dan suhu yang merata.

Contoh Praktis: Simpan buah belimbing Dewi di ruangan dengan suhu sejuk dan pastikan
tempat penyimpanan tidak terlalu lembab. Periksa buah secara berkala untuk memindahkan
buah yang mulai menunjukkan tanda-tanda kerusakan.



Kesimpulan

Persiapan panen tanaman belimbing Dewi melibatkan beberapa tahap kritis: menentukan waktu
panen yang tepat, melakukan pemanenan dengan teknik yang benar, dan menyimpan buah
dengan metode yang efektif. Menentukan waktu panen berdasarkan tanda-tanda kematangan,
menggunakan teknik pemanenan yang hati-hati, dan menyimpan buah dengan benar akan
memastikan kualitas buah yang optimal dan memperpanjang umur simpan. Dengan perhatian
dan perawatan yang tepat selama proses panen dan penyimpanan, Anda dapat memaksimalkan
hasil panen belimbing Dewi dan memastikan kualitas buah yang tinggi.
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